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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 

pada siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara Provinsi Sulawesi Utara. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi antara kebiasaan belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi sebesar (r) 0,68. Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa kebiasaan belajar memiliki pengaruh positif  terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi, ditunjukkan pula oleh harga koefisien 

determinasi (r2) sebesar 46,24%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 46,24% variasi 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran geografi dapat ditentukan oleh 

kebiasaan belajar, sedangkan sisanya sebesar 53,76% ditentukan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini yaitu lingkungan, motivasi belajar siswa, 

minat belajar siswa, keadaan ekonomi orang tua, kreativitas mengajar guru dan 

lain-lain. 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian diatas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal kepada beberapa pihak yaitu: 

1. Kepada kepala sekolah, diharapkan lebih menekankan kepada guru dan 

orangtua siswa agar memberi dorongan kepada siswa untuk memiliki 

kebiasaan belajar yang baik. 

2. Kepada guru, diharapkan memperhatikan siswa-siswa yang memiliki 

kebiasaan belajar yang buruk agar dilakukan pendekatan secara pribadi dalam 

artian memanggilnya untuk berbicara berdua agar siswa tersebut benar-benar 

merasa diperhatikan sehingga tersentuh untuk mengubah kebiasaan 

belajarnya, dan juga guru diharapkan selalu memberi apresiasi kepada siswa-

siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik agar siswa tersebut bangga 

dengan dirinya dan siswa-siswa yang lain termotivasi untuk memiliki 

kebiasaan belajar yang baik. 

3. Kepada siswa, diharapkan memiliki kebiasaan belajar yang baik agar 

memperoleh prestasi belajar yang memuaskan, karena bukan hanya diri 

sendiri yang merasa puas, melainkan guru, orangtua maupun teman-teman 

juga merasa puas dengan prestasi yang diperoleh. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat melakukan penelitian 

dengan variabel lain seperti, motivasi belajar, minat belajar, lingkungan 

belajar, kondisi ekonomi orangtua, dan penggunaan model pembelajaran.
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